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Info Artikel
Kata Kunci: Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi respon fisiologis
Dorper, pada domba cross breed yang berbeda yang diberi pakan Komersial, PKC
Texel, dan limbah jamu. Penelitian ini dilaksanakan di Peternakan Setya Lembu
Awassi, Multifarm, Ngunter, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Rancangan
HTC. percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. PO : Domba Lokal (kontrol), P1 : Cross
Dorper, P2 : Cross Awassi, P3 : Cross Texel, variabel yang diamati adalah
respon fisiologis (respirasi, denyut nadi dan suhu retal), heat tolerance
coefficient (HTC), suhu dan kelembaban udara dan (THI) temperatur
humidity index Data dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA)
apabila terdapat pengaruh yang nyata (P<0,05) dilakukan uji lanjut
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan bangsa domba tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap respirasi baik pagi siang dan sore, namun berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) terhadap denyut nadi dan suhu rektal siang, dan
berpengaruh nyata (P<0,01) terhadap suhu rektal pagi. THI selama
penelitian 72-83, dan tidak ada perbedaan yang nyata (P>0,05) pada HTC
antara perlakuan dan kontrol. Dapat disimpulkan respon fisiologis domba
cross breed sama dengan lokal.
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PENDAHULUAN

Domba adalah salah satu jenis ternak ruminansia kecil yang mempunyai potensi besar
untuk mencukupi kebutuhan protein hewani bagi manusia. Terdapat beberapa jenis ternak
domba Lokal di Indonesia yang dapat bertahan hidup hanya dengan pakan berprotein rendah
dan berat badan yang relatif rendah. Nuraliah et al. (2016) melaporkan bahwa domba ekor
tipis diberi pakan komplit, yang mengandung banyak protein tetapi masih memiliki tingkat
produksi yang rendah. Ternak Lokal memiliki mutu genetik yang rendah, tapi daya
adaptasinya tinggi sehingga untuk perbaikan mutu genetik domba Lokal dapat dilakukan
dengan menyilangkan atau Cross Breed dengan domba yang bermutu genetik tinggi adalah
domba Dorper, domba Awassi dan domba Texel.

Domba Dorper adalah salah satu jenis domba dengan genetik tinggi yang memiliki
sifat-sifat unggul seperti bobot hidup, domba Dorper jantan mampu mencapai 110-130 kg
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sedangkan domba Dorper betina mampu mencapai bobot hidup 80-110 kg, dari keunggulan
tersebut diharapkan anak dari persilangan atau Cross Breed domba Lokal dengan domba
Dorper mampu memperbaiki mutu genetik ternak domba di Indonesia (Noor dan Hidayat,
2017). Domba berjenis Pak-Awassi merupakan persilangan antara domba Awassi dari
Lebanon dan jenis domba Kachhi asli dari Sindh (Raza, 2017). Domba Texel adalah jenis
ternak unggul yang dapat menghasilkan banyak daging. Jantan dewasa dapat mencapai 100
kg dan betina 80 kg, dengan karkas sekitar 55% (Anggraeni, 2020).

Pakan Factory Feed (Nutrifeed) merupakan pakan pabrikan, menurut Hastuti, (2011)
biaya produksi pakan dapat mencapai 70%, akibatnya akan berdampak pada tingginya biaya
pakan yang digunakan. Maka untuk menekan biaya pakan dapat memanfaatkan pakan limbah
yang dapat diperoleh dari sisa hasil pertanian, perkebunan, serta agroindustri. Pakan ternak
harus diperhatikan untuk konsistensi dan hemat biaya (Gustiani dan Permadi, 2015). Palm
Kernel Cake (PKC) atau yang sering di sebut bungkil inti sawit adalah salah satu produk
sampingan dari proses pengolahan inti sawit yang memiliki kandungan nutisi protein tinggi,
untuk memenuhi kebutuhan ternak dengan biaya yang relatif lebih rendah (Puastuti et al,
2014). Penggunaan PKC dalam ransum harus di batasi karena didalam PKC mengandung
Cuprum (Cu) atau tembaga merupakan mineral yang baik untuk ternak domba akan tetapi
penggunaan PKC yang tinggi akan berdampak negatif pada kerusakan hati domba hingga
dapat menyebabkan kematian (Sousa et al., 2012).

Untuk memenuhi kebutuhan serat kasar yang merupakan pakan utama ternak
ruminansia, pakan bersumber serat tinggi, pakan yang digunakan untuk pengganti rumput
didapatkan dari limbah kulit kacang hijau karena mengandungan serat cukup tinggi mencapai
49,44% (Safitri, 2019). Pemanfaatan tanaman herbal pada pakan akan memberikan dampak
positif bagi ternak, penambahan limbah jamu (Curcuma longa) yang kaya akan manfaat dan
memiliki kandungan anti mikroba. Abou El-Fadel et al, (2019) menyatakan bahwa kunyit
dapat menurunkan tingkat stress pada ternak. Dwatmadji et al. (2021) menyatakan bahwa
respon fisiologi pada sapi yang diberi herbal lebih baik dibandingkan yang tidak.

Sejian (2023) menyatakan bahwa setiap ternak termasuk domba akan terpapar stres
lingkungan, apabila ternak mampu memberikan respon fisiologis yang baik maka performa
produksinya bisa optimum. Fluktuasi temperatur lingkungan akan mempengaruhi tingkat
stres pada hewan ternak yang berdampak penurunan produktifitas ternak, temperatur yang
seimbang akan menjaga proses metabolisme dan respon fisiologis pada tubuh ternak (Hansen
et al, 2001). Berbagai jenis bangsa domba memiliki respon fisiologis yang berbeda terhadap
kondisi lingkungan yang berbeda (Greguta-Kania et al., 2023). Suhu lingkungan yang berubah-
ubah menyebabkan peningkatan denyut jantung hewan ternak, respon ternak terhadap
tantangan yang berasal dari lingkungan yang bertujuan menjaga kondisi homoestatis pada
tubuh ternak atau sistem umpan balik tubuh ternak terhadap lingkungan (Isnaeni, 2017).

Kondisi temperatur lingkungan yang tinggi akan mempengaruhi reaksi fisiologis
domba dan jika berlanjut akan menyebabkan stres atau cekaman pada ternak domba yang
akan mengurangi produktivitas. Hermansyah (2020) menyatakan bahwa ternak yang terkena
cekaman panas akan merubah pakan untuk mengurangi stres, sehingga tujuan utama
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pemberian pakan adalah meningkatkan produktivitas ternak akan terganggu karena
beberapa pakan dikonsumsi untuk mengurangi panas. Stres akibat panas akan menjadi
kekhawatiran karena penyebab utama penurunan produktivitas ternak di wilayah tropis,
subtropis, dan kering (Rathwa et al., 2017). Sehingga apabila ternak beradaptasi dengan baik
maka dapat berkembangbiak dengan baik serta potensi-potensi produktivitasnya akan
optimum.

Penelitian tentang respon fisiologis domba Cross Breed yang diberi Pakan Komersial,
PKC, dan limbah jamu diharapkan dapat mengetahui perbedaan respon fisiologi macam-
macam domba Cross Breed.

METODE PENELITIAN

Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan yaitu pada Juli-September 2024 di Peternakan
Setya Lembu Multifarm, Desa Plesan, Kecamatan Ngunter, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi
Jawa Tengabh.

Alat Dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : kandang, thermometer rektal,
thermometer lingkungan (Higrometer). Sedangkan bahan yang digunakan adalah domba
sebanyak 20 ekor, Pakan Komersial, Palm Kernel Cake (PKC), limbah kacang hijau dan limbah
jamu.
Persiapan Kandang

Kandang yang digunakan adalah kandang populasi yang disekat per individu, dengan
ukuran panjang 2 m dan lebar 1 m, bangunan kandang terbuat dari kayu dan lantai kandang
terbuat dari kayu dengan jarak kisi lantai kandang agar feses jatuh ke bawah, dan dilengkapi
tempat pakan serta tempat minum.
Persiapan Pakan

Pakan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pakan Komersial, Palm
Kernel Cake (PKC), kulit kacang hijau, herbal limbah jamu dan premix. PKC, limbah jamu dan
premix pakan diberikan kepada ternak secara bertahap. limbah jamu didapatkan dari pabrik
jamu PT sabdo palon. Dapat dilihat dibawah ini Tabel 1. memuat informasi tentang persentase
pemberian pakan, Tabel 2. tentang kandungan nutrisi per bahan pakan dan Tabel 3. Tentang
kandungan nutrisi pakan perlakuan.

Tabel 1. Persentase pemberian pakan

Bahan Pakan Pemberian (%)
Factory Feed 50,5%
Palm Kernel Cake 15%
Limbah kulit Kacang Hijau 33%
Limbah jamu (Curcuma longa sp) 0,5%
Premix 1%

Keterangan: Factory Feed diberikan setiap hari secara ad libitum.
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Tabel 2. Kandungan nutrisi per bahan pakan

Bahan Pakan (%)

BK BO PK SK LK Energi (kkal)
Factory Feed 86 75 11,49 21,54 2,88 3479
Palm Kernel Cake 88 84 17,41 1093 3,25 4207
Limbah kulit Kacang Hijau 81 78 4,26 31,82 2,67 3740
Limbah jamu 83 82 4,96 31,78 1,95 3984

Keterangan: Hasil Analisis Laboratorium PAU IPB (2024)

Tabel 3. Kandungan nutrisi pakan perlakuan

Nutrisi Kadar
Bahan Kering (%) 84,2
Bahan Organik (%) 77,0
Protein Kasar (%) 8,33
Serat Kasar (%) 19,9
Lemak Kasar (%) 2,14
Gross Energi ( kal/g) 3111

Keterangan: Setiap perlakuan diberikan pakan yang sama.

Persiapan Ternak

Penelitian ini menggunakan domba jantan umur sekitar 4-5 bulan dengan rataan berat
badan yang hampir sama untuk domba Cross Breed, ternak domba yang digunakan berjumlah
20; 5 ekor domba Lokal, 5 ekor domba Cross Dorper 5 ekor domba Cross Awassi, dan 5 ekor
domba Cross Texel.
Pemberian Pakan

Pemberian pakan PKC, disuplementasi limbah jamu dan premix diberikan pada pukul
07.30 WIB selanjutnya kulit kacang hijau pada pukul 08.00 WIB, Pakan Komersial diberikan
pada pukul 08.30 WIB.
Pengambilan Data

Pengambilan data selama penelitian dilakukan sebanyak 4 kali. Pengambilan data
dilakukan dari awal adaptasi pakan, awal perlakuan, tengah perlakuan dan akhir perlakuan.
Pada waktu pagi, siang dan sore hari dengan parameter yang diamati terdiri atas kondisi
fisiologis (suhu rektal, frekuensi respirasi, frekuensi denyut nadi).
Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4
perlakuan dan 5 ulangan
PO : Domba Lokal
P1: Domba Cross Dorper
P2 : Domba Cross Awassi
P3 : Domba Cross Texel
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Variabel yang diukur
Dalam penelitian ini melakukan pengamatan fisiologi dan lingkungan sebagai berikut:
a. Pengukuran fisiologi

Pengukuran respon fisiologis meliputi frekuensi respirasi, frekuensi denyut nadi, suhu
rektal dan Heat Toleran Coeficien (HTC). Pengukuran dilakukan tiga kali dalam satu hari yaitu
pada pagi hari pukul 08.00 wib, siang hari pukul 12.00 wib dan sore hari pada pukul 16.00
wib. Cara pengukuran dilakukan menurut Qisthon et al. (2014) sebagai berikut:

Pengukuran respirasi : diukur dengan menghitung gerakan naik-turun di
daerah flank selama 1 menit.

Pengukuran denyut nadi : diukur dengan cara menempelkan jari pada leher atau
bagian kaki domba menghitung denyut nadi selama 1
menit.

Pengukuran suhu rektal : diukur dengan memasukan ujung termometer ke dalam

rektum domba hingga menyentuh mucosa atau sekitar 1
inchi tunggu hingga stabil.
Untuk mengukur daya adaptasi ternak terhadap lingkungan panas, dinamakan HTC
yang diukur berdasarkan kombinasi suhu rektal dan frekuensi respirasi dengan rumus
HT=RT/RR+39,1/27

Keterangan :

HT :indeks toleransi panas

RT :suhurektal dalam °C

RR :laju pernapasan dalam napas per menit

39,1 : RT normal domba (°C)

27 =laju pernapasan normal domba (nafas/menit)

b. Pengukuran lingkungan

Variabel lingkungan meliputi suhu dan kelembaban kandang. Pengukuran dilakukan
setiap satu jam sekali dimulai dari pukul 06.00 - 18.00 WIB. Dengan cara melihat posisi bola
kering dan bola basah hitung selisih antar bola basah dan kering lalu lihat tabel konversi pada
bagian tengah higrometer hasil tersebut menunjukkan kondisi kelembaban lingkungan
kandang pada waktu tersebut.

Pengukuran ini bertujuan untuk melihat nilai Temperatur Humidity Index (THI)
merupakan parameter yang biasanya digunakan untuk menilai cekaman panas merupakan
kombinasi dari suhu lingkungan dan kelembaban lingkungan dengan menggunakan rumus
yang dihitung menggunakan rumus Thompson dan Dahl, (2012) sebagai berikut:

THI=(1,8x T +32) -[(0,55-0,0055x RH) x (1,8 x T -26)]
Keterangan :

T :Suhuudara (°C)
RH : Kelembaban udara (%).
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Analisis data

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan respon fisiologis antar bangsa domba, data
penelitian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam (ANOVA). Jika ada pengaruh yang
nyata, diuji lanjut dengan Duncan's Multiple Range Test (DMRT) untuk melihat perbedaan
antar perlakuan. Analisis statistik dilakukan menggunakan software analisis statistik SPSS for
Windows version 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Fisiologis

Hasil rata-rata pengukuran fisiologi yang terdiri dari respirasi, denyut nadi, dan
temperature rektal dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengukuran fisiologi domba pada pagi, siang dan sore hari

Pengukuran Ternak Pagi Siang Sore

Lokal 26,3+2,66 46,0+9,72 40,0+9,57
Cross Dorper 34,016,10 56,219,24 49,1+8,95

Respirasi (kali/menit
P ( ) Cross Awassi 325+9.31 47 A+7 A7 471+11.81

Cross Texel 34,4+6,80 55,4+13,63 56,2+14,82
P 0,190 0,378 0,311
Lokal 89,3+10,75 93,0+8,32 98,7+7,12

Cross Dorper 92,0+10,64 108,2+5,12° 95,1+10,74

Denyut Nadi (kali/menit) _
Cross Awassi 82,9+6,39 97,7+6,65% 85,7+8,38

Cross Texel 90,4+4,16 10:-;,8J_r5,93bc 96,0+7,91
P 0,378 0,001 0,287
Lokal 37,9+025°  385+038"  39,0+0,38

Cross Dorper 384+037°  38,9+0,39° 38,9+0,31

Cross Awassi 38,4+0,36" 39,1+0,27" 38,9+0,34

Cross Texel 384+035°  38,9+0,32° 38,8+0,35
P 0,021 0,003 0,794

Suhu Rektal (°C)

Keterangan: Angka yang diikuti superscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pada respirasi tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap bangsa domba yang berbeda. Respirasi domba Lokal adalah 26,3
kali/menit pada pagi, 46 kali/menit pada siang dan 40 kali/menit pada sore. Penelitian ini
lebih tinggi apabila dibandingkan hasil penelitian Gonzaga dos Santos et al. (2019) yang
melaporkan respon fisiologi respirasi domba Lokal antara lain 38,9 kali/menit pada pagi, 39,9
kali/menit pada siang dan 39 kali/menit pada sore. Walaupun secara statistik respirasi antar
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bangsa tidak berpengaruh nyata, bahwa respirasi domba Lokal baik pagi, siang, maupun sore
relatif lebih rendah dibandingkan domba lain yang ditunjukkan pada Tabel 4. Laju respirasi
yang tinggi juga dapat disebabkan oleh faktor lingkungan menurut Rakhman (2008) suhu dan
kelembaban adalah beberapa komponen yang dapat memengaruhi kondisi fisiologis ternak.

Hasil analisis ragam menunjukkan denyut nadi pada pagi dan sore tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap bangsa domba, tetapi pada siang hari berpengaruh sangat nyata
(P<0,01). Hasil uji lanjut domba Lokal menunjukkan respon denyut nadi paling baik
dibandingkan dengan domba Cross Breed lainnya. Denyut nadi penelitian ini lebih tinggi
apabila dibandingkan dengan hasil penelitian Gonzaga dos Santos et al. (2019), Septiadi et al.
(2015) yakni pagi 70,75 kali/menit, siang 79,25 kali/menit, sore 70.75 kali/menit sedangkan
hasil penelitian Nurmi et al. (2018) berkisar antara 76,68 kali menit hingga 101,39 kali menit.
Perbedaan ini dapat terjadi ketika adanya perbedaan bangsa, aktivitas dan jenis kelamin.
Isnaeni (2017) menyatakan nadi dapat meningkat hingga dua kali lipat pada saat melakukan
aktivitas.

Smith dan Mangkoewidjojo (1988) mengemukakan denyut jantung ternak domba
berkisar antara 70-80 kali/menit. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada saat penelitian
denyut nadi domba tidak dalam kondisi normal dikarenakan suhu lingkungan pada siang hari
yang tinggi dapat mempengaruhi laju peningkatan denyut nadi (Edey, 1982). Kely (1984)
menyatakan bahwa spesies, ukuran tubuh, umur, dan suhu lingkungan adalah faktor fisiologis
yang dapat mempengaruhi kecepatan denyut nadi ternak. Tabel 4. menunjukkan denyut nadi
ternak Lokal lebih baik di bandingkan dengan bangsa ternak lainya dilihat dari nilai rataan
yang lebih rendah, kemudian diikuti dengan domba Cross Awassi, domba Cross Texel dan
paling tinggi pada jenis bangsa Cross Dorper. Respon denyut nadi ternak Lokal lebih baik
dikarenakan ternak sudah lama hidup pada iklim tropis serta mampu lebih cepat beradaptasi
pada lingkungan hal ini memiliki kesesuaian pada penelitian Adhitia et al. (2022) yang
melaporkan respons fisiologis dan daya tahan sapi PO lebih baik dibandingkan sapi Brahman
Cross (BX).

Hasil analisis ragam menunjukkan suhu rektal pagi dan siang berpengaruh sangat
nyata (P<0,01), tetapi pada sore hari tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Uji lanjut bahwa suhu
rektal domba Lokal berbeda nyata pada pagi dan siang hari dibanding domba Cross Breed
lainya. Hasil ini sedikit lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian Syaikhullah et al. (2021)
yang melaporkan respon fisiologis domba Lokal dengan nilai 38,29C, sedangkan hasil
penelitian ini lebih rendah di bandingkan penelitian dari Gonzaga dos Santos et al. (2019)
yang melaporkan respon fisiologi domba yakni suhu rektal mencapai 40,1°C.

Dari hasil penelitian diatas Suhu rektal ternak domba dalam keadaan normal 38,5-
39,19C. Menurut Smith dan Mangkoewidjojo (1988) suhu normal domba di daerah tropis
adalah 38,2-400C, sedangkan Marai et al(2007) melaporkan bahwa suhu normal ternak
domba adalah 38,8-39,99C. Hasil penelitian ini menunjukkan suhu rektal dalam keadaan baik
walaupun nilai THI lingkungan penelitian diatas normal, hal tersebut dikarenakan domba
mampu mentolerir suhu lingkungan. Hal ini diperkuat pendapat Purnamasari et al. (2018)
bahwa ternak domba merupakan ternak yang baik dalam mengatur proses homoiotermis.
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Penelitian ini memiliki kesesuaian dengan panelitian Dwatmadji et al. (2021) bahwa respon
fisiologi ternak yang diberikan herbal lebih baik responnya dibandingkan ternak yang tidak
diberikan herbal. Hasil rata-rata pengukuran Heat Toleran Coeficien (HTC) selama penelitian
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai Heat Toleran Coeficien (HTC) domba pada pagi, siang dan sore hari

Ulangan Pengukuran

Pengukuran Domba 1 2 3 2 5 Rataan + StdDev P
Pagi Lokal 2,78 3,01 3,27 2,77 311 3,0+ 0,19
Cross Dorper 248 2,85 2,77 2,37 3,10 2,7+0,27 0291
HTC Cross Awassi 2,90 2,23 2,60 2,92 3,17 2,8+0,32 '
Cross Texel 241 2,90 2,96 2,48 2,45 2,6+0,27
Siang Lokal 245 2,23 2,75 2,48 2,15 2,5+0,30
Cross Dorper 2,23 2,14 2,08 2,22 2,32 2,2+0,18 0337
HTC Cross Awassi 2,48 2,03 2,26 2,49 2,27 2,3+0,17 '
Cross Texel 1,96 247 2,30 2,15 2,40 2,3+ 0,20
Sore Lokal 254 2,32 2,76 2,33 241 2,5+0,25
Cross Dorper 2,02 241 2,65 2,22 2,37 2,4+0,22 0437
HTC Cross Awassi 2,73 2,19 2,14 243 2,19 2,4+0,23 '
Cross Texel 197 2,53 2,19 2,13 2,34 2,2+0,21

Keterangan: Angka yang diikuti superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang
nyata (P<0,05).

Salah satu cara untuk mengetahui seberapa baik ternak dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan panas adalah mengetahui Heat Tollerance Coeficient (HTC). Hasil analisis
ragam menunjukkan HTC tidak berpengaruh nyata (P>0,05) HTC penelitian ini lebih tinggi
dari pada penelitian Wanto (2014) yang mengetahui pengaruh ketinggian terhadap nilai HTC
berkisar antara 2,6-2,19. Menurut Monstma (1984) dan Arifin et al. (2012) ternak dapat
memiliki ketahanan dari cekaman panas apabila nilai HTC = 2 dan apabila nilainya diatas 2
maka semakin rendah terhadap cekaman panas.

Menurut Farooq et al. (2010) bahwa ternak tidak akan terkena cekaman panas, apabila
nilai HTC tidak lebih dari 2 dan tidak kurang dari 2. Nilai HTC yang lebih tinggi menunjukkan
bahwa ketahanan ternak rendah. Suhu tubuh ternak akan kembali normal setelah panas,
dapat dikeluarkan melalui pernapasan dan keringat. Semakin tinggi suhu rektal dan frekuensi
pernapasan, semakin tinggi HTC yang dihasilkan. Dari hasil nilai HTC yang ditunjukkan pada
Tabel 5. tidak adanya perbedaan antar bangsa ternak, maka perbaikan genetik melalui
persilangan domba Lokal dengan impor diperlukan karena secara statistik tidak ada
perbedaan antar bangsa domba terhadap kemampuan adaptasi dengan lingkungan.

Suhu lingkungan

Pengukuran suhu dan kelembaban lingkungan yang diukur dari periode adaptasi
hingga periode penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Suhu dan kelembaban lingkungan (°C) pada pagi, siang dan sore selama periode
adaptasi sampai penelitian

Salah satu faktor mikro yang harus diperhatikan adalah suhu dan kelembaban karena
berpengaruh secara langsung pada produktivitas ternak (Yani dan Purwanro, 2006). dapat
dilihat dari Gambar 1. kenaikan suhu dan kelembaban dari pengukuran pagi hari ke
pengukuran siang hari dan akan mengalami penurunan pada saat sore hari hal tersebut
dipengaruhi oleh pergerakan dan intensitas sinar matahari. Data penelitian diatas diambil
pada lingkungan kandang berkisar antara 24-33°C dan memiliki tingkat kelembaban berkisar
antara 54-84% merupakan suhu dan kelembaban yang optimum untuk ternak pada
lingkungan iklim tropis, hal tersebut sesuai dengan pendapat Yani dan Purwanro, (2006) suhu
pada daerah tropis berkisar antara 24 sampai 33°C dengan kelembaban berkisar antara 60
sampai 90% sehingga dapat disimpulkan suhu dan kelembaban hasil penelitian diatas
termasuk kedalam golongan normal.

Pengukuran Indeks suhu dan kelembaban lingkungan (THI) yang diukur dari periode
adaptasi hingga periode penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

Nilai THI selama adaptaptasi Nilai THI selama Penelitian

TH
Nilal THI

Nilai
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S A RS ARG AASAASEASREAGEAS ARG A 0 88 0 8|8 58 4d4 88 28 B D488 Hd 38 B &3

Gambar 2. Nilai indeks suhu dan kelembaban (THI) pada pagi, siang dan sore selama
periode adaptasi sampai penelitian

Salah satu parameter yang sering digunakan untuk menunjukkan cekaman panas atau
beban panas pada sebuah lingkungan adalah nilai indeks suhu dan kelembaban (THI),
merupakan nilai yang dihasilkan dari kombinasi suhu dan kelembaban lingkungan. Ini juga
merupakan parameter yang baik untuk mengukur cekaman panas (Qisthon dan Hartono,
2019). Dari data yang disajikan pada Gambar 1. memuat informasi suhu dan kelembaban pada
lingkungan kandang penelitian dan pada Gambar 2. merupakan nilai THI dari gabungan nilai
kombinasi suhu dan kelembaban yang menghasilkan nilai indeks THI berkisar antara 74-83.
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Angka tersebut menunjukkan beban panas atau cekaman panas pada lingkungan kandang
ternak domba.

Penilaian THI terbagi menjadi 5 zona menurut Wojtas et al. (2013) Lima zona cekaman
hewan ditunjukkan oleh nilai THI: <72 tidak ada cekaman, dari 72 hingga 78 cekaman ringan,
dari 78 hingga 89 cekaman berat, dan dari 89 hingga 98 cekaman sangat parah, dan 98 atau
lebih akan terjadi kematian. Menurut Hamdan et al. (2018) Nilai THI normal jika kurang dari
74; jika lebih dari 75-78, itu menunjukkan status siaga; jika lebih dari 79-83, itu menunjukkan
status bahaya. Nilai THI lebih dari 84 dianggap berbahaya. Sehingga pada penelitian ini
dengan nilai THI 72-83 menunjukkan status siaga terhadap cekaman panas atau beban panas
yang dihadapi oleh ternak domba termasuk kedalam cekaman panas ringan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan respon fisiologi domba Lokal pada
pakan komersial, PKC, dan limbah jamu lebih baik dibandingkan domba Cross Breed.
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